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Menurut Sumaatmadja dan winardit mengungkapkan bahwa pengertian perspektif 

global adalah suatu cara pandang dan cara berperilaku terhadap suatu masalah atau kejadian 

atau kegiatan dari sudut kepentingan global, yakni dari sisi kepentingan dunia atau 

internasional. Oleh karena itu, sikap dan perbuatan kita juga diarahkan untuk kepentingan 

global. Dalam cara berpikir seseorang harus berpikir global, dan dalam bertindak dapat secara 

lokal (think globally and act locally). Oleh karena itu, harus kita pahami bahwa yang kita 

lakukan dan perbuat akan mempengaruhi dunia secara global. Hal ini harus ditanamkan pada 

diri siswa bahwa kehidupan kita ini adalah bagian dari kehidupan dunia. Kita tidak dapat 

berkembang tanpa adanya hubungan dan komunikasi dengan dunia luar, kita hidup karena 

adanya saling ketergantungan. 

Oleh karena itu, sebagai guru harus mempersiapkan diri sebagai komunikator atau 

penghubung dengan dunia luar tersebut. Untuk itu maka guru harus: 

1. Tertarik dan peduli terhadap kejadian dan kegiatan pada masyarakat lokal, nasional, 

dan global. 

2. Secara aktif mencari dan menyimpan informasi yang bersifat dunia. 

3. Mempunyai sifat terbuka, mau menerima setiap adanya pembaruan. 

4. Mampu menyeleksi informasi untuk disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 

sosial budaya masyarakat kita. 



Perspektif global adalah suatu pandangan, di mana guru dan murid secara bersama-

sama mengembangkan perspektif dan keterampilan untuk menyelidiki suatu yang berkaitan 

dengan isu global. Yang dimaksud dengan isu global antara lain isu lingkungan, hak asasi 

manusia, keadilan, studi tentang dunia, dan pengembangan pendidikan. 

John Huckle (Miriam Steiner, 1996) yang menyatakan bahwa globalisasi adalah ”suatu 

proses dengan mana kejadian, keputusan dan kegiatan di salah satu bagian dunia menjadi suatu 

konsekuensi, yang signifikan bagi individu dan masyarakat di daerah yang jauh”. Hal – hal 

yang berkaitan dengan globalisasi diantaranya: 1. Penyebaran pendidikan menjadi bagian dari 

globalisasi. 2. Globalisasi telah melampaui batas geopolitik yang tunduk pada kekuatan 

teknologi, ekonomi dan sosio politik. 3. Adanya ketergantungan antarnegara. 4. Perlu didukung 

kecepatan informasi, kecanggihan teknologi, transportasi dan komunikasi. 

Globalisasi mempunyai dampak baik positif maupun negatif. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Tilaar (1998) bahwa dampak positifnya akan menyebabkan munculnya 

masyarakat megakompetisi, di mana setiap orang berlomba untuk berbuat yang terbaik untuk 

mencapai yang terbaik pula. Untuk berkompetisi ini diperlukan kualitas yang tinggi. Dalam era 

globalisasi adalah era mengejar keunggulan dan kualitas, sehingga masyarakat menjadi 

dinamis, aktif dan kreatif. Sebaliknya, globalisasi juga bisa menjadi ancaman terhadap budaya 

bangsa. Globalisasi akan melahirkan budaya global dan akan menjadi ancaman bagi budaya 

lokal, atau budaya bangsa. 

Tilaar, mengemukakan ciri era globalisasi, yaitu adanya era masyarakat terbuka. Yang 

dimaksud dengan era masyarakat terbuka dapat dibagi dalam 2 hal, yaitu: 

1. Dalam bidang ekonomi, ditandai dengan adanya pasar bebas, yang menuntut 

kemampuan, kreasi yang menghasilkan produk-produk berkualitas tinggi. 

2. Di dalam bidang politik ditandai dengan berkembangnya nilai demokrasi dalam 

masyarakat yang demokratis, yaitu masyarakat yang menghormati nilai Hak Asasi 

Manusia (HAM). 


